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 MOTTO : 
 

 Pendidikan sangat penting untuk meraih masa 
depan. 

 
 Teruslah belajar dan jangan takut salah. 
 
 Menyikapi sesuatu dengan sikap sabar dan berpikir 

tenang. 
 
 Lebih baik bersikap rendah hati dari pada sombong 

diri. 
 
 Menjalani hidup ini harus dengan semangat dan 

jangan sampai menyerah. 
 

 

Kupersembahkan untuk  : 

 Kedua orang tuaku ibu Dan bapak   

yang ku cinta  

 Saudara kakak dan adik–adik Ku yang 

telah memberiku semangat 

 Teman–teman seperjuangan 2025 

Teknik Mesin 

 Almamaterku  
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ABSTRAK 

 

Guntur gurnadi 2025, Pengaruh Media Pendingin Pada Sambungan Las 

Baja Karbon Menengah Terhadap Kekerasan Dan Struktur Mikro, Ir. Sofwan 

Hariady, MT. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh perubahan kekerasan 

dan struktur mikro yang terjadi akibat pengaruh sambung las terhadap baja karbon 

menegah dengan media pendingin. Dengan dilakukannya penelitian ini 

diharapkan akan didapatkan parameter-parameter dari proses sambung las dan 

sifat mekanik baja karbon rendah khususnya kekerasan dan struktur mikro yang 

diperlukan pada saat perencanaan suatu komponen mesin.. 

Berdasarkan hasil uji kekerasan Vickers pada baja karbon menengah AISI 

1040 dengan variasi media pendinginan setelah pengelasan, dapat disimpulkan 

bahwa jenis pendinginan berpengaruh signifikan terhadap nilai kekerasan 

material. Pendinginan yang lebih cepat cenderung menghasilkan nilai kekerasan 

yang lebih tinggi akibat terbentuknya struktur mikro yang lebih keras, seperti 

martensit. Pendinginan menggunakan oli memberikan kekerasan rata-rata 

tertinggi sebesar 163,2 VHN, diikuti oleh air 160,4 VHN, udara 156,6 VHN, dan 

kondisi tanpa perlakuan sebesar 151 VHN. Nilai kekerasan tertinggi umumnya 

ditemukan pada titik logam las, yang mengalami laju pendinginan paling cepat, 

sementara titik yang mendekati logam induk memiliki nilai kekerasan lebih 

rendah. Meskipun terjadi peningkatan kekerasan, struktur martensit yang 

terbentuk diperkirakan hanya sebagian, karena kandungan karbon pada baja AISI 

1040 belum cukup tinggi untuk menghasilkan martensit penuh. Dengan demikian, 

pemilihan media pendinginan sangat berperan dalam menentukan sifat mekanik 

hasil sambungan las pada baja ini. 

 

Kata Kunci : Baja AISI 1040, Air, Oli, Udara  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Proses pengelasan merupakan salah satu metode penyambungan logam 

yang banyak digunakan dalam industri, terutama untuk baja karbon menengah. 

Baja karbon menengah dikenal karena sifatnya yang baik, seperti ketahanan 

terhadap deformasi dan kemudahan dalam pengelasan. Namun, sifat mekanik dari 

sambungan las sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah laju 

pendinginan. 

Laju pendinginan adalah faktor krusial yang mempengaruhi kekerasan dan 

struktur mikro sambungan las pada baja karbon menengah. Proses pengelasan 

menghasilkan temperatur yang sangat tinggi, di mana perbedaan dalam laju 

pendinginan dapat mempengaruhi sifat mekanis dari material las. Laju 

pendinginan yang cepat sering kali mengakibatkan struktur mikro yang lebih 

keras akibat pembentukan martensit. Sebaliknya, laju pendinginan yang lambat 

memungkinkan terbentuknya struktur mikro seperti ferrit dan pearlit, yang 

biasanya lebih lunak. Penelitian menunjukkan bahwa dengan laju pendinginan 

yang bervariasi, dapat dicapai tingkat kekerasan yang berbeda pada sambungan 

las. Misalnya, dalam studi mengenai baja karbon menengah, ditemukan bahwa 

pendinginan yang cepat dapat meningkatkan kekerasan, tetapi jika terlalu cepat, 

hal ini dapat menyebabkan retak pada sambungan las. 
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Pada sambungan las baja karbon menengah, struktur mikro dibentuk 

tergantung pada kondisi pendinginan. Struktur mikro yang dikembangkan terdiri 

dari fase-fase seperti ferrit, austenit, dan martensit, tergantung pada komposisi 

kimia dan laju pendinginan. Penelitian menunjukkan bahwa laju pendinginan 

yang optimal diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara kekerasan dan 

ketangguhan sambungan las. Dalam studi yang lain, pengaruh metode 

pendinginan, seperti pendinginan menggunakan air atau minyak, menunjukkan 

variasi dalam struktur mikro, yang berkontribusi terhadap sifat mekanis dari 

sambungan las. 

Maka dalam penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Media 

Pendingin Pada Sambungan Las Baja Karbon Menengah Terhadap 

Kekerasan Dan Struktur Mikro” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut. Bagaimana nilai kekerasan dan struktur mikro baja karbon 

menengah? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam pengujian baja yang dilakukan dalam 

penyusunan penelitian ini adalah pengujian kekerasan dan struktur mikro dari baja 

karbon menengah menggunakan media pendingin. 
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1.4. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh perubahan kekerasan 

dan struktur mikro yang terjadi akibat pengaruh sambung las terhadap baja karbon 

menengah dengan pendinginan. 

  

1.5. Manfaat 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan didapatkan 

parameter-parameter dari proses sambung las dan sifat mekanik baja karbon 

menengah khususnya kekerasan dan struktur mikro yang diperlukan pada saat 

perencanaan suatu komponen mesin. 
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